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ABSTRAK 

 

 

Depia Febiyola. Perkembangan Program Studi Pendidikan Sejarah dari Era IKIP 

Jakarta Hingga Universitas Negeri Jakarta (1970–2020). Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas 

Negeri Jakarta, 2026. 

Penelitian ini membahas dinamika transformasi kelembagaan Program 

Studi Pendidikan Sejarah Universitas Negeri Jakarta pada periode 1970–2020. 

Fokus penelitian diarahkan pada proses adaptasi program studi dalam merespons 

perubahan status institusi dari IKIP Jakarta menjadi universitas, serta strategi 

kepemimpinan Koordinator Program Studi (Koorprodi) dalam menghadapi 

berbagai dinamika kebijakan pendidikan nasional dan tuntutan mutu akademik. 

Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang meliputi tahapan pemilihan topik, 

heuristik/pengumpulan sumber, verifikasi/kritik sumber, interpretasi, dan 

historiografi. Sumber yang digunakan terdiri atas dokumen arsip fakultas dan prodi, 

surat keputusan, buku pedoman akademik, dokumen kurikulum, serta sejarah lisan 

melalui wawancara dengan para Koorprodi dan dosen. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan Teori Perubahan Kelembagaan (Institutional Change) oleh Douglass 

C. North dan Teori Kepemimpinan Transformasional dalam Pendidikan oleh 

Bernard M. Bass. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi prodi berjalan 

melalui tiga fase utama: pra-transformasi (1970–1999) yang beroperasi di bawah 

mandat tunggal kependidikan IKIP; transisi (1999–2005) dalam merespons 

perluasan mandat (wider mandate) menjadi universitas dengan menyeimbangkan 

porsi keilmuan sejarah murni tanpa menghilangkan identitas pedagogi; dan 

konsolidasi (2005–2020) yang berfokus pada pemenuhan standar mutu nasional, 

peningkatan kualifikasi pengajar, hingga perluasan profil lulusan. Keberhasilan 

institusi dalam mempertahankan eksistensinya tidak lepas dari kepemimpinan 

transformasional Koorprodi yang mampu menyinergikan identitas pedagogi 

dengan keilmuan sejarah murni di tengah perluasan mandat universitas, penguatan 

riset historis mahasiswa, mengoptimalkan peran alumni (IKASA), serta 

penyesuaian berbasis digitalisasi dalam menghadapi krisis pembelajaran akibat 

pandemi COVID-19. 

 

Kata Kunci: Transformasi kelembagaan, Program Studi Pendidikan Sejarah, IKIP 

Jakarta, Universitas Negeri Jakarta, Koordinator Program Studi. 
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ABSTRACT 

 

Depia Febiyola. The Development of the History Education Study Program from 

the Era of IKIP Jakarta to Universitas Negeri Jakarta (1970–2020). 

Undergraduate Thesis. Jakarta: History Education Study Program, Faculty of 

Social Science and Law, Universitas Negeri Jakarta, 2026. 

This research discusses the institutional transformation dynamics of the 

History Education Study Program at Universitas Negeri Jakarta during the period 

of 1970–2020. The research focuses on the adaptation process of the study program 

in responding to the institutional status change from IKIP Jakarta to a university, as 

well as the leadership strategies of the Coordinator of the Study Program 

(Koorprodi) in navigating various dynamics of national education policies and 

academic quality demands. This research employs a historical method 

encompassing the stages of topic selection, heuristics, verification, interpretation, 

and historiography. The sources utilized consist of faculty and study program 

archive documents, decrees, academic guidebooks, curriculum documents, as well 

as oral history through interviews with the Koorprodi and lecturers. The analysis 

was conducted using the Theory of Institutional Change by Douglass C. North and 

the Theory of Transformational Leadership in Education by Bernard M. Bass. The 

results indicate that the transformation of the study program underwent three main 

phases: the pre-transformation phase (1970–1999), operating under the sole 

educational mandate of IKIP; the transition phase (1999–2005), responding to the 

wider mandate of becoming a university by balancing the proportion of pure 

historical science without eliminating its pedagogical identity; and the 

consolidation phase (2005–2020), focusing on fulfilling national quality standards, 

improving the qualifications of teaching staff, and expanding the graduate profile. 

The institution's success in maintaining its existence is inseparable from the 

transformational leadership of the Koorprodi, who were capable of synergizing the 

pedagogical identity with pure historical science amidst the university's wider 

mandate, strengthening students' historical research, optimizing the role of alumni 

(IKASA), and making digitalization-based adjustments in facing the learning crisis 

caused by the COVID-19 pandemic. 

 

Keywords: Institutional transformation, History Education Study Program, IKIP 

Jakarta, Universitas Negeri Jakarta, Coordinator of the Study Program. 
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berhasil berdiri di titik ini, sebab sejatinya tidak ada satu pun perjalanan 

hebat yang mampu dilalui seorang diri. 
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PRAKATA 

 

Puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan ke hadirat Allah 

Subhanahu wa Ta’ala atas segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis 

diberikan kekuatan serta kemudahan untuk menuntaskan penyusunan 

skripsi yang berjudul “Perkembangan Program Studi Pendidikan Sejarah 

dari Era IKIP Jakarta hingga Universitas Negeri Jakarta (1970–2020)”. 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta. 

Menulis skripsi ini memberikan pengalaman yang mendalam bagi 

penulis, karena bukan hanya sekadar merangkai angka dan peristiwa, 

melainkan sebuah perjalanan menelusuri jejak-jejak dedikasi, idealisme, 

dan perjuangan panjang para pendidik di prodi tercinta. Karya yang masih 

jauh dari kata sempurna ini adalah upaya kecil penulis untuk merawat 

ingatan dan mengabadikan sejarah dari program studi yang telah banyak 

memberikan ruang bertumbuh bagi penulis. 

Dalam proses pencarian arsip, wawancara saksi sejarah, hingga 

tahap penyusunan, penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan pernah 

mencapai titik akhir tanpa adanya doa, bimbingan, kesabaran, dan 

dukungan luar biasa dari berbagai pihak yang terus menguatkan langkah 

penulis. Oleh karena itu, sebagai bentuk rasa syukur dan penghormatan, 

dengan segala kerendahan hati penulis ingin menyampaikan ucapan terima 

kasih yang setulus-tulusnya kepada: 

1. Bapak Firdaus Wajdi, M.A., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial 

dan Hukum, beserta Ibu Dr. Nur’aeni Marta, S.S., M.Hum., selaku 

Koordinator Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas Negeri 

Jakarta, atas segala fasilitas dan ruang belajar yang sangat baik selama 

penulis menempuh masa perkuliahan. 

2. Ibu Sri Martini, S.S., M.Hum., selaku Dosen Pembimbing I. Terima 

kasih atas kebaikan hati, kesabaran yang luar biasa, serta bimbingan dan 
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masukan yang selalu diberikan kepada penulis. Motivasi dan dorongan 

semangat tiada henti dari Ibu agar penulis dapat segera menyelesaikan 

studi sangatlah berarti bagi kelancaran skripsi ini. 

3. Bapak Humaidi, M.Hum., selaku Dosen Pembimbing II sekaligus 

narasumber dalam penelitian ini. Terima kasih yang tak terhingga 

karena telah menjadi sosok yang menginspirasi lahirnya judul skripsi 

ini. Keluasan wawasan sejarah serta berbagai informasi dan masukan 

berharga yang Bapak bagikan selama proses penulisan telah sangat 

membantu memperkaya isi skripsi ini. 

4. Bapak Dr. Nurzengky Ibrahim, M.M., selaku Dosen Penguji I sekaligus 

narasumber dalam penelitian ini. Terima kasih atas setiap masukan 

berharga yang telah diberikan. Secara khusus, penulis juga sangat 

berterima kasih atas segala dorongan moral yang senantiasa 

menenangkan penulis saat menghadapi dinamika dan keterbatasan di 

lapangan. Nasihat Bapak telah meyakinkan penulis untuk terus 

melangkah merangkai kepingan sejarah ini dengan sebaik-baiknya. 

5. Ibu Lobelia Asmaul Husna, S.Pd., M.Pd., selaku Dosen Penguji II 

sekaligus narasumber dalam penelitian ini. Terima kasih atas setiap 

kritik dan masukan yang sangat mendetail, dan arahan dari Ibu 

mengenai tata tulis akademik yang tepat, telah sangat membantu penulis 

dalam menyempurnakan kualitas skripsi ini. 

6. Seluruh dosen Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta, yang telah memberikan ilmu, 

pengalaman, serta nilai-nilai akademik yang sangat berharga selama 

penulis menempuh perkuliahan. 

7. Para perintis, mantan Koordinator Program Studi, tenaga pendidik, dan 

alumni Program Studi Pendidikan Sejarah UNJ dari masa ke masa. 

Penghormatan dan rasa terima kasih yang tak terhingga penulis 

haturkan kepada Ibu Dra. Djuairiah Latuconsina, Ibu Dra. Sri Sjamsiar 

Issom, M.Hum., Ibu Dra. Budiarti, M.Pd., Bapak Prof. Dr. Budiaman, 

M.Si., Bapak Drs. Djunaidi, M.Hum., Bapak Dr. Abrar, M.Hum., Ibu 
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Dr. Nur’aeni Marta, S.S., M.Hum., Ibu Sri Martini, S.S., M.Hum., 

Bapak M. Hasmi Yanuardi, S.S., M.Hum., Bapak Sugeng Prakoso, S.S., 
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8. Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) Didaktika Universitas Negeri Jakarta. 

Terima kasih kepada teman-teman Didaktika atas bantuan akses arsip 
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9. Teruntuk kedua orang tua penulis, Ayah Sofyan dan Mama Yayuk, 

terima kasih atas rumah yang selalu hangat, makanan yang enak, tempat 

tidur yang nyaman, serta doa-doa yang tak pernah putus dipanjatkan 
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memberikan satu pelajaran berharga: bahwa sesulit apa pun proses yang 

sedang dilalui, dunia akan terus berganti siang dan malam. Oleh karena 

itu, bangkit menyelesaikan apa yang telah dimulai adalah jalan satu-

satunya. Lembar ini adalah pengingat bahwa saat semuanya belum 

sesuai harapan, tak apa untuk sesekali mengambil jeda. Kamu tidak 

gagal, kamu hanya sedang berproses menuju apa yang telah Tuhan 

persiapkan. Terima kasih telah bertahan dan menyelesaikannya dengan 

sangat baik. 

 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa skripsi yang berjudul 
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hingga Universitas Negeri Jakarta (1970–2020)” ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, penulis dengan terbuka menerima segala kritik 

dan saran yang membangun demi penyempurnaan karya ini. Penulis 

berharap skripsi ini dapat bermanfaat sebagai arsip kelembagaan yang 

mengintegrasikan rekam jejak historis serta kronologi kepemimpinan 

Program Studi Pendidikan Sejarah UNJ yang selama ini masih tersebar. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Action Curriculum : Kurikulum yang menekankan pada 

penguasaan  keterampilan praktik atau 

terapan langsung di lapangan. 

Adaptive Efficiency : Kapasitas sebuah sistem atau institusi untuk 

belajar, berinovasi, dan menyesuaikan diri 

dari waktu ke waktu guna menekan 

tingginya biaya transaksi birokrasi. 

Akta Mengajar : Lisensi atau sertifikasi kualifikasi 

berjenjang bagi lulusan Lembaga 

Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) 

untuk mendapatkan kewenangan mengajar 

secara profesional di sekolah. 

Alih Program                          : Kebijakan penyetaraan kurikulum di era 

IKIP bagi mahasiswa atau guru bergelar 

Sarjana Muda (S-01/BA) untuk 

melanjutkan studi tambahan dan menyusun 

skripsi agar mendapatkan kualifikasi 

Sarjana penuh (S-1). 

Amerikanisasi Pendidikan      : Pengadopsian model dan sistem pendidikan 

dari Amerika Serikat (seperti Social 

Studies) yang pada Kurikulum 1975 

menggeser kemandirian disiplin ilmu 

sejarah menjadi bagian dari Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). 

Asas Fleksibilitas                : Sistem kurikulum di Universitas Negeri 

Jakarta yang memungkinkan mahasiswa 

mengambil program kewenangan utama 

(Mayor) dan kewenangan tambahan 

(Minor) secara lintas disiplin ilmu. Asosiasi 

Guru Sejarah Indonesia 

Asosiasi Guru Sejarah Indonesia 

(AGSI) 

: Organisasi profesi guru sejarah tingkat 

nasional yang bekerja sama dengan 

program studi untuk mengevaluasi 

tantangan pengajaran di lapangan serta 

merumuskan kebijakan terkait mata 

pelajaran sejarah. 

Augmentation Effect             : Efek pelipatgandaan kinerja dalam 

organisasi yang  dihasilkan dari visi gaya 

kepemimpinan transformasional, di mana 

hasilnya jauh melampaui target manajemen 

rutin biasa. 

Babad Baru                             : Istilah sindiran yang digunakan akademisi 

terhadap penulisan sejarah masa Orde Baru 
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yang dianggap tidak objektif dan sekadar 

menjadi alat propaganda untuk memuja 

kejayaan penguasa. 

Badan Eksekutif Mahasiswa 

Program Studi (BEMP) 

: Organisasi kemahasiswaan tingkat program 

studi yang menjadi motor penggerak teknis 

kegiatan kemahasiswaan dan berkolaborasi 

erat dengan jaringan alumni. 

Badan Hukum Pendidikan (BHP) : Status kelembagaan perguruan tinggi yang  

Menuntut kemandirian finansial dan tata 

kelola otonom, yang pada masa transisi 

UNJ diupayakan salah satunya melalui 

skema penggalangan dana mandiri prodi. 

Belajar dari Rumah (BDR)   : Sistem pembelajaran jarak jauh yang 

diterapkan pemerintah sebagai respons 

darurat untuk membatasi interaksi fisik 

selama masa pandemi COVID-19. 

Capaian Pembelajaran Lulusan 

(CPL) 

: Rumusan kompetensi, keterampilan, dan   

kemampuan akhir spesifik yang secara 

wajib harus dikuasai oleh mahasiswa 

setelah menyelesaikan masa studi di 

program studi. 

Charisma (Karisma)  : Karakteristik dalam kepemimpinan 

transformasional di mana pemimpin 

mampu membangkitkan kepercayaan 

penuh dan kekaguman dari bawahannya 

terhadap misi organisasi. 

Contingent Reward                 : Salah satu dimensi kepemimpinan 

transaksional  yang berupa kesepakatan 

atau pertukaran timbal balik antara 

pemimpin dan bawahan untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

Dana Pengembangan Program Studi 

(DPPS) 

: Skema desentralisasi pengelolaan  dana di 

tingkat jurusan pada kisaran tahun 2003 

yang membuka peluang prodi untuk 

mengelola finansial secara lebih mandiri 

melalui penerimaan mahasiswa. 

Departementalisasi    : Kebijakan manajemen perguruan tinggi 

pada era 1970-an yang melebur otonomi 

fakultas secara administratif dan 

memusatkan seluruh sumber daya 

akademik di tingkat institut. 

Design Down                          : Metode perancangan kurikulum yang 

menetapkan  profil lulusan yang diinginkan 

terlebih dahulu, baru kemudian diturunkan 

menjadi capaian pembelajaran dan isi mata 

kuliah. 
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Double Major (Gelar Ganda) : Sistem kurikulum yang memungkinkan 

mahasiswa menempuh dua bidang studi 

secara sekaligus sebagai kewenangan 

utama, atau kombinasi antara kewenangan 

utama dan tambahan. 

Drop Out (DO)                       : Sanksi pemutusan atau ancaman putus 

status studi bagi mahasiswa yang 

diakibatkan oleh kendala administratif, 

batas waktu studi, maupun 

ketidakmampuan melunasi kewajiban 

finansial. 

Dualisme Kelembagaan          : Situasi di mana terdapat dua sistem atau 

institusi pendidikan guru yang beroperasi 

bersamaan namun dengan standar dan 

naungan kementerian yang berbeda. 

Early Warning System   : Instrumen mitigasi awal yang diaktifkan 

universitas untuk mengantisipasi krisis, 

seperti penyebaran virus Covid-19, melalui 

pengaturan mobilitas, penangguhan 

kegiatan, dan pelaporan kesehatan. 

Eselonisasi    : Sistem penjenjangan jabatan struktural 

dalam birokrasi pemerintahan Orde Baru 

yang diterapkan di lingkungan perguruan 

tinggi negeri untuk memetakan otoritas 

kepemimpinan. 

Evaluasi Kinerja Akademik    : Tim penilai dari kementerian 

(Kemristekdikti) yang bertugas meninjau, 

mengaudit, dan menindaklanjuti 

penyelenggaraan standar mutu akademik di 

perguruan tinggi. 

Exogenous Shocks   : Guncangan atau tekanan dari faktor 

eksternal (seperti perubahan regulasi dari 

pemerintah) yang memaksa sebuah institusi 

untuk mengubah struktur atau tata 

kelolanya agar dapat bertahan. 

Extra Effort                            : Upaya luar biasa atau motivasi ekstra dari 

anggota organisasi yang berhasil 

dibangkitkan oleh pemimpin karismatik 

untuk mencapai tujuan bersama meski 

dalam kondisi terbatas.         

Gelas Kosong                          : Filosofi belajar yang menempatkan 

mahasiswa sebagai subjek mandiri yang 

harus aktif mencari dan mengisi 

pengetahuan dari berbagai sumber, bukan 

sekadar pasif menunggu materi dari dosen. 
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Gradualisme                            : Praktik kelambanan yang disengaja oleh 

pemerintah kolonial Belanda dalam 

menyetarakan mutu sekolah bumiputra atau 

mempercepat lahirnya pendidikan tinggi di 

Indonesia. 

Guru Militer (Gumil)              : Posisi tenaga pendidik di lingkungan 

institusi militer (seperti Kodikal dan 

Seskoal) yang mengaplikasikan 

keterampilan ilmu pedagogis untuk melatih 

prajurit dan perwira. 

Heuristik                                 : Tahap dalam metode penelitian sejarah 

yang berfokus pada kegiatan pencarian, 

pengumpulan, dan penelusuran sumber 

sumber sejarah yang relevan. 

Historiografi                            : Tahap akhir dalam penelitian sejarah yang 

berupa proses penulisan narasi dan 

penyajian analisis masa lalu secara 

sistematis dan argumentatif. 

Idealized Influence                 : Dimensi dalam kepemimpinan 

transformasional di mana pemimpin 

bertindak sebagai teladan moral dan 

profesional yang dihormati dan diikuti oleh 

bawahannya. 

Ijazah Aspal                            : Istilah populer untuk menyebut ijazah asli 

tapi palsu  yang sempat meresahkan dunia 

pendidikan pada era 1970-an. 

IKASA                                   : Organisasi resmi alumni Prodi Pendidikan 

Sejarah UNJ yang berfungsi mewadahi 

jaringan profesi lulusan serta berkontribusi 

aktif pada pengembangan akademik 

maupun sosial mahasiswa aktif. 

Incremental Change                : Proses perubahan kelembagaan yang 

bersifat bertahap atau evolusioner dalam 

belajar menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru. 

Individualized Consideration : Dimensi kepemimpinan transformasional 

di mana pemimpin memberikan perhatian 

pribadi pada pertumbuhan karir dan 

kebutuhan setiap anggotanya. 

Industri Sejarah                       : Ranah pekerjaan dan pemanfaatan praktis 

ilmu sejarah sebagai kebutuhan publik yang 

dikemas melalui berbagai media kreatif, 

seperti film dokumenter, biografi, hingga 

pengelolaan museum. 

Inspirational Motivation         : Kemampuan pemimpin dalam gaya 

transformasional untuk mengomunikasikan 
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visi masa depan yang menarik dan 

memotivasi organisasi untuk bergerak 

maju. 

Institutional Change                : Teori perubahan kelembagaan dari 

Douglass C. North yang mendefinisikan 

institusi sebagai aturan main (rules of the 

game) yang akan selalu beradaptasi 

terhadap dinamika lingkungannya. 

Intellectual Stimulation           : Dimensi kepemimpinan transformasional 

yang mendorong bawahan untuk berpikir 

kreatif, kritis, dan inovatif dalam 

memecahkan masalah. 

Interpretasi           : Tahapan dalam metode sejarah yang 

berfungsi merangkai dan menafsirkan 

fakta-fakta historis yang telah diverifikasi 

ke dalam suatu pemahaman yang utuh dan 

koheren 

Isolasi Mandiri                        : Protokol kesehatan berupa kewajiban 

karantina mandiri selama waktu tertentu 

(14 hari) bagi sivitas akademika guna 

memutus rantai penularan wabah penyakit. 

Kepemimpinan Transformasional : Konsep kepemimpinan dari Bernard M. 

Bass di mana seorang pemimpin mampu 

menginspirasi dan memotivasi pengikutnya 

untuk mencapai visi organisasi yang 

melampaui kepentingan pribadi. 

KKNI                                      : Kerangka penjenjangan kualifikasi 

kompetensi sumber daya manusia 

Indonesia yang menyandingkan dan 

mengintegrasikan sektor Pendidikan 

dengan kebutuhan pelatihan kerja. 

Konversi Kelembagaan           : Proses perubahan status, struktur, dan 

mandat suatu institusi secara menyeluruh 

akibat kebijakan eksternal. 

Kuliah Kerja Lapangan (KKL) : Kegiatan akademik lapangan di luar 

kampus yang mewajibkan mahasiswa 

melakukan observasi dan interaksi 

langsung dengan objek sejarah atau 

lingkungan sosial masyarakat. 

Kurikulum 2013 (K-13)          : Kurikulum nasional yang membagi 

pembelajaran  sejarah di tingkat sekolah 

menengah menjadi mata pelajaran Sejarah 

Indonesia (wajib) dan Sejarah Peminatan 

(berbasis daya kritis dan analisis) 

Kurikulum Berbasis Kompetensi : Kurikulum nasional tahun 2004 yang  

menekankan pada standar kompetensi 
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(KBK) siswa, namun sempat menuai polemik 

karena dianggap menghilangkan beberapa 

fakta sejarah krusial dalam silabusnya. 

Kurikulum Fleksibel               : Kebijakan kurikulum di era transisi IKIP 

Jakarta (1997) yang rancang agar 

mahasiswa memiliki keluwesan keahlian 

yang relevan untuk diserap oleh pasar kerja 

non-kependidikan. 

Kurikulum S1 Plus                  : Gagasan kurikulum prodi pendidikan yang 

merancang enam semester pendidikan 

akademik keprofesian teoretis dan 

dipadukan dengan dua semester penuh 

praktik mengajar di sekolah. 

Kursus B-I dan B-II                : Program pendidikan guru singkat pada era 

awal kemerdekaan yang dirancang 

pemerintah untuk memenuhi kebutuhan 

tenaga pengajar sekolah menengah secara 

cepat. 

Kweekschool                          : Sekolah pembibitan guru yang didirikan 

pada masa pemerintahan Hindia Belanda 

dengan tujuan menghasilkan tenaga 

pendidik pribumi yang terstandarisasi. 

Laba Investasi Individual (LII) : Indikator metrik ekonomi yang 

menunjukkan tingkat keuntungan finansial 

dari investasi pendidikan yang ditempuh 

oleh individu saat memasuki dunia kerja. 

Laboratory School                  : Sekolah percobaan yang dikelola oleh 

institusi kependidikan sebagai tempat 

latihan mengajar bagi mahasiswa keguruan 

sekaligus wadah eksperimen metode 

pendidikan inovatif. 

Lembaga Pedologi                  : Unit kelembagaan di era IKIP yang 

berfungsi untuk meneliti perilaku, 

perkembangan, dan membimbing siswa di 

sekolah percobaan secara saintifik. 

Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan (LPTK) 

: Perguruan tinggi yang diberikan mandat 

khusus oleh pemerintah untuk mendidik 

dan mencetak calon guru serta tenaga 

kependidikan profesional. 

Lockdown                               : Kebijakan penghentian aktivitas fisik 

secara menyeluruh dan penutupan akses 

fasilitas publik oleh institusi atau 

pemerintah demi menekan lonjakan 

penyebaran infeksi wabah 

Mahasiswa Kupu-kupu           : Istilah sosiologis untuk mahasiswa 

berkarakteristik kuliah-pulang yang 
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cenderung apatis terhadap organisasi akibat 

dampak kebijakan Normalisasi Kehidupan 

Kampus era Orde Baru. 

Mahasiswa Kura-kura             : Istilah untuk mahasiswa berkarakteristik 

“kuliah-rapat" yang tetap berupaya 

menjaga nalar kritis dan aktif berorganisasi. 

Mandat Ganda                        : Wewenang kelembagaan UNJ berdasarkan 

Keppres No. 93/1999 untuk 

menyelenggarakan dua tugas sekaligus, 

yakni mengelola ilmu murni/terapan 

sekaligus tetap wajib mengembangkan ilmu 

kependidikan. 

Maximizing Behavior             : Perilaku atau manuver rasional dari 

aktor/organisasi untuk mengoptimalkan 

keuntungan dan peluang di bawah 

kelonggaran sebuah aturan institusi yang 

baru. 

Mayor                                      : Program keahlian dan kewenangan ilmu 

utama  yang diwajibkan untuk dikuasai 

oleh mahasiswa di dalam struktur 

kurikulum program studi. 

Merdeka Belajar - Kampus Merdeka 

(MBKM) 

: Kebijakan pendidikan tinggi yang 

merombak pembatasan kurikulum kaku, 

memberikan hak bagi mahasiswa untuk 

menempuh pengalaman belajar di luar 

prodi dan kampus. 

Metode Sejarah                       : Prosedur penelitian sistematis untuk  

merekonstruksi masa lalu yang terdiri dari 

tahapan pemilihan topik, 

heuristik/pengumpulan sumber, verifikasi 

/kritik sumber, interpretasi, dan 

historiografi. 

Microteaching                         : Mata kuliah prasyarat simulasi mengajar di 

kampus untuk menguji kelayakan, otoritas 

keilmuan, dan keterampilan calon guru 

sebelum diterjunkan langsung ke sekolah. 

Minor                                      : Program keahlian tambahan yang 

ditujukan agar mahasiswa memiliki 

kompetensi pendukung multidisiplin 

(misalnya minor sosiologi atau antropologi 

bagi mahasiswa sejarah). 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) 

: Forum atau wadah asosiasi profesi guru 

mata pelajaran sejenis yang berfungsi untuk 

mengevaluasi kurikulum, bertukar metode 

mengajar, dan memecahkan kendala teknis 

di tingkat sekolah. 
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Normalisasi Kehidupan Kampus 

(NKK/BKK) 

: Kebijakan pemerintah era Orde Baru yang 

melarang kegiatan politik praktis di dalam 

kampus. 

One Man One Vote                : Prinsip sistem pemilihan demokratis yang 

memastikan setiap anggota memiliki satu 

hak suara setara, yang mulai diadaptasi oleh 

organisasi alumni untuk merangkul 

anggotanya secara transparan. 

Outcome-Based Curriculum (OBC) : Rancangan kurikulum yang disusun secara  

terbalik (design down), di mana pemetaan 

mata kuliah diturunkan dari target profil 

lulusan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Outcome-Based Education (OBE) : Sistem pendidikan yang orientasi 

kurikulum,  gaya mengajar, dan metode 

evaluasinya dirancang berdasarkan profil 

kompetensi akhir yang dibutuhkan 

lapangan kerja. 

Outcome-Based Learning and 

Teaching (OBLT) 

: Pendekatan operasional dalam OBE yang 

mengubah gaya pengajaran dari sekadar 

penyampaian materi menjadi fasilitasi 

pengalaman belajar mahasiswa. 

Path Dependenc       : Konsep ketergantungan jalur yang 

menjelaskan bahwa arah adaptasi dan 

pilihan masa depan sebuah institusi akan 

selalu dibatasi serta dipengaruhi oleh 

sejarah dan identitas masa lalunya. 

Pedagogi : Ilmu atau seni mengajar yang menjadi 

muatan fokus utama dan identitas 

kurikulum pendidikan guru dalam 

mencetak tenaga pendidik profesional. 

Pegiat Sejarah                         : Profil kompetensi lulusan Sejarah UNJ 

yang disiapkan secara khusus untuk 

mengelola narasi masa lalu agar dapat 

disajikan ke ruang publik. 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) : Pelaksanaan perkuliahan yang dilakukan 

secara virtual tanpa memerlukan kehadiran 

fisik sivitas akademika di ruang kelas. 

Pendidikan Vokasi                  : Sistem pendidikan tinggi yang berfokus 

pada penguasaan keahlian terapan dan 

praktik kerja nyata guna menjawab 

kebutuhan industri. 

Periodisasi                 : Pembabakan atau pengelompokan waktu 

dalam penelitian sejarah ke dalam beberapa 

fase tertentu untuk mempermudah analisis 

perubahan dari masa ke masa. 

Program Banci     : Istilah kritis untuk menyindir program studi 
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masa transisi yang dinilai tidak maksimal, 

di mana identitas kependidikannya 

memudar namun basis ilmu murninya juga 

belum terbentuk matang. 

Program Studi                         : Kesatuan kegiatan pendidikan dan 

pembelajaran yang memiliki kurikulum 

serta metode pembelajaran tertentu sebagai 

ujung tombak pelaksanaan Tridarma 

Perguruan Tinggi. 

Project-Based Learning & 

Case-Based Learning 

: Metode pembelajaran aktif yang 

menempatkan mahasiswa pada 

penyelesaian proyek nyata atau pemecahan 

studi kasus spesifik sebagai bentuk evaluasi 

belajar. 

Prosedur Pengembangan Sistem 

Instruksional (PPSI) 

: Metode penerapan pada Kurikulum 1975 di 

mana setiap kegiatan belajar-mengajar 

dituntut untuk memiliki rumusan tujuan 

instruksional yang jelas, terukur, dan fokus 

pada hasil akhir. 

Ruang Baca Sejarah (RBS)    : Fasilitas literatur khusus yang diinisiasi 

menjadi laboratorium pendidikan sejarah, 

berfungsi sebagai penyedia referensi 

bacaan terstruktur sekaligus pusat interaksi 

intelektual mahasiswa. 

Rules of the Game                  : Aturan main berupa Batasan formal 

(hukum/regulasi) dan batasan informal 

(budaya/tradisi) yang diciptakan untuk 

mengatur interaksi manusia di dalam 

sebuah institusi. 

Sejarah Publik                         : Kajian ilmu sejarah dengan pendekatan 

interdisipliner yang bertujuan membawa 

narasi sejarah agar dapat dikonsumsi oleh 

masyarakat di luar ranah pendidikan 

formal. 

Temu Bentuk Sambung Rasa 

(TETUKARASA) 

: Forum kajian dan tradisi kegiatan alam 

terbuka mahasiswa Sejarah UNJ yang 

digagas alumni sejak 1985 untuk melatih 

tanggung jawab, kerja sama, dan menjadi 

tempat silaturahmi keluarga besar prodi 

pendidikan sejarah. 

Thinking Curriculum      : Pendekatan kurikulum yang menekankan 

pada penguatan konsep teoretis dan 

kedalaman pemikiran akademik suatu 

disiplin ilmu. 

Tiga Buta                                : Istilah dalam program pemberantasan buta 

aksara pemerintah era 1970-an yang 
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mencakup buta aksara dan angka Latin, 

buta bahasa Indonesia, serta buta 

pendidikan dasar. 

Traditional Teaching               : Pendekatan gaya mengajar konvensional di 

mana dosen menjadi subjek tunggal 

penyampai materi dan mahasiswa hanya 

dituntut untuk mendengarkan di dalam 

kelas. 

Transaction Costs                   : Konsep dalam teori perubahan 

kelembagaan yang merujuk pada beban, 

hambatan waktu, atau kerumitan birokrasi 

yang harus dipangkas agar organisasi 

berjalan lebih lincah dan efisien. 

Transactional Leadership        : Gaya kepemimpinan yang berfokus pada 

manajemen operasional rutin dan 

kesepakatan pertukaran timbal balik antara 

pemimpin dan pengikut. 

Transformation Teaching        : Pendekatan pengajaran modern yang 

difokuskan pada keterlibatan aktif dan 

pengalaman langsung mahasiswa dalam 

proses pembelajaran. 

Tridarma Perguruan Tinggi : Tiga pilar kewajiban utama yang harus 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi, 

meliputi unsur pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Uang Kuliah Tunggal (UKT) : Sistem pembiayaan pendidikan di 

perguruan tinggi negeri yang 

pembayarannya dibebankan dan 

ditanggung sepenuhnya oleh mahasiswa 

setiap semester. 

University Pattern                   : Struktur kurikulum pasca-konversi yang 

mengharuskan mahasiswa menguasai 

materi teori bidang studi murni secara 

dominan pada semester-semester awal, 

sebelum mempelajari praktik 

kependidikan. 

Upgrading (Peningkatan Status) : Proses peningkatan jenjang hierarki 

program pendidikan vokasi (misalnya 

peralihan dari Diploma III menjadi 

Diploma IV) guna meningkatkan 

kompetensi dan nilai saing lulusannya di 

industri. 

Verifikasi (Kritik Sumber)      : Tahapan dalam metode penelitian sejarah 

yang bertujuan untuk menguji keaslian, 

kredibilitas, dan kebenaran dari sumber-

sumber yang telah dikumpulkan. 
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Wider Mandate (Perluasan Mandat : Kebijakan dari pemerintah yang 

memberikan wewenang kepada perguruan 

tinggi eks-IKIP untuk membuka dan 

menyelenggarakan program studi ilmu 

murni dan terapan. 

Zero Growth                           : Kebijakan dari pemerintah untuk 

menghentikan atau membatasi secara ketat 

penambahan kuota formasi Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) baru, yang memicu fenomena 

penumpukan sarjana kependidikan 
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SIRAT  : Sistem Informasi Surat Terpadu 

SISURAT  : Sistem Surat Elektronik 
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SS   : Sistem Semester 

TETUKARASA : Temu Bentuk Sambung Rasa 
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UI   : Universitas Indonesia 
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UKM   : Universiti Kebangsaan Malaysia 

UKT   : Uang Kuliah Tunggal 

UM   : Universitas Negeri Malang 

UMPTN  : Ujian Masuk Perguruan Tinggi Negeri 

UN   : Ujian Nasional 

UNESA  : Universitas Negeri Surabaya 

UNJ   : Universitas Negeri Jakarta 

UNM   : Universitas Negeri Makassar 

UNP   : Universitas Negeri Padang 
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UNS   : Universitas Sebelas Maret 

UNY   : Universitas Negeri Yogyakarta 

UPI   : Universitas Pendidikan Indonesia 

UPSI   : Universiti Pendidikan Sultan Idris 
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WHO  : World Health Organization 

Wi-Fi  : Wireless Fidelity 
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